BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan
peran media footstrip dalam membantu siswa memahami konsep
pengukuran maka peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif
kuantitatif. Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan proses
penelitian meliputi proses pembelajaran dengan media footstrip,
pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran
dengan media footstrip dan temuan-temuan lain yang ada pada penelitian.
Peneliti juga menggunakan statistik dekriptif dalam menyajikan data hasil
penelitian. Statistik deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan data hasil
penelitian tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum.! Pendekatan kuantitatif juga digunakan karena data
yang dihasilkan berupa data kuantitatif. Data kuantitatif bersifat numerikal
yang artinya data belum dapat menggambarkan apa adanya sebelum
dilakukan pengolahan dan analisis lebih lanjut.? Data kuantitatif dalam hal
ini adalah skor pretest dan posttest siswa yang digunakan pada tahap uji

hipotesis penelitian.

'Suguyono, Statistika untuk Penelitian,(Bandung:Alfabeta,2011), h. 29.
? Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan. (Bandung: Sinar Baru
Bandung,1989), h. 126.
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah seluruh sumber data yang memungkinkan
memberikan informasi yang berguna bagi masalah penelitian. Sampel
adalah sebagian dari populasi yang memiliki sifat dan karakter yang sama
sehingga betul-betul mewakili populasinya.®

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 11 SDN
Bebekan yang terdiri dari dua kelas 2A dan 2B. Sedangkan sampel
penelitian adalah siswa kelas 2A yang terdiri dari 23 siswa. Sampel
penelitian diambil secara acak karena masing-masing kelas kemampuan
siswanya heterogen. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 — 12

Nopember.

C. Instrumen Penelitian dan Perangkat Pembelajaran
1. Instrumen penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
a. Tes
Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk
mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis atau
secara lisan atau secara perbuatan.* Dalam penelitian ini tes digunakan

untuk mengukur pemahaman siswa mengenai konsep pengukuran

? Ibid., h.84.
* Ibid., h.100.
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panjang. Soal tes terdiri dari 3 nomor. Bentuk tes yang digunakan adalah
tes unjuk kerja dimana siswa harus mempraktekan mengukur panjang
dengan menggunakan 3 jenis penggaris yang berbeda yaitu penggaris
“normal”, penggaris patah, dan penggaris buta. Tes ini diadaptasi dari
thesis oleh Ariyadi Wijaya yang berjudul Indonesian traditonal games as
means to support second graders learning of linear measurement. Tes
dilakukan 2 kali yaitu sebelum dan sesudah pembelajaran pengukuran
panjang dengan media footstrip. Tes yang pertama untuk mengukur
pemahaman konsep awal siswa dan tes yang kedua untuk mengukur
pemahaman konsep setelah melaksanakan proses pembelajaran dengan
media footstrip. Setelah itu, dicari adakah perbedaan yang signifikan
pemahaman siswa sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Tes dan
Kisi-Kisinya dapat dilihat pada lampiran A-1 dan A-2.
b. Lembar Pengamatan

Ada dua lembar pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini.
Pertama, lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran. Lembar ini
digunakan oleh pengamat untuk mengamati proses pembelajaran yang
sedang berlangsung dan kemudian memberikan penilaian terhadap proses
pembelajaran. Lembar pengamatan menggunakan skala penilaian 1-5

dengan keterangan sebagai berikut:
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1 =Tidak baik 3 = Cukup Baik 5 = Sangat Baik.
2 =Kurang Baik 4 = Baik

Kedua, lembar pengamatan yang digunakan dalam kegiatan pretest
dan posttest. yaitu lembar penilain aktivitas pengukuran siswa. Lembar
pengamatan ini untuk mengumpulkan data skor pretest dan posttest.
Mengingat bentuk tes yang digunakan adalah tes unjuk kerja maka peneliti
harus melakukan pengamatan terhadap siswa ketika sedang melakukan
aktivitas pengukuran panjang kemudian memberikan penilaian. Aspek
yang dinilai yaitu tehnik mengukur dan hasil pengukuranya. Contoh
lembar pengamatan penilaian aktivitas pengukuran siswa dapat dilihat
selengkapnya pada lampiran A-3.
2. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
RPP dan LKS yang dibuat sendiri oleh peneliti dengan bimbingan dosen
pembimbing dan guru sekolah dasar. RPP dan LKS dapat dilihat
selengkapnya pada Lampiran A-3 dan A.4.

Instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran sebelum
digunakan divalidasi terlebih dahulu. Adapun nama validator adalah

sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Nama Validator
Nama Validator Keterangan
Lisanul Uswah Sadieda, S.Si., Dosen Pendidikan Matematika UIN
M.Pd. Sunan Ampel Surabaya
Agnes Setya Purwanti, S.Pd.SD Guru SDN Simomulyo IX /587

D. Rancangan Penelitian
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pra-

eksperimen (non desain) yaitu one-group pretest-posttest design.

0, % 0,

0, = pretest
x = perlakuan (eksperimen)
0, = posttest

Menurut Borg & Gall penelitian ini meliputi tiga langkah, yaitu® :
(1) pelaksanaan pretest untuk mengukur variabel terikat; (2) pelaksanaaan
perlakuan atau eksperimen; dan (3) pelaksanaan posttest untuk mengukur

hasil atau dampak terhadap variabel.

® Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan. ( Jakarta: Kencana.2010), h.
154.
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E. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap
analisis data.
1. Tahap persiapan
Kegiatan-kegiatan pada tahapan ini antara lain:
a. Membuat media yang akan digunakan dalam penelitian yaitu media
footstrip.
b. Menyusun instrumen penelitian dan mendiskusikannya dengan
dosen pembimbing
c. Validasi insrumen penelitian kepada dosen pendidikan matematika
dan guru sekolah dasar,
d. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian.
e. Meminta izin kepada sekolah untuk mengadakan penelitian di
tempat tersebut.
f. Menentukan tanggal penelitian dan kelas yang akan digunakan
untuk penelitian.
2. Tahap pelaksanaan
a. Melakukan tes awal (pretest) untuk mengukur pemahaman siswa

sebelum diberi perlakuan.
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b. Melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan media
footstrip.
c. Melakukan tes akhir (posttest) untuk mengukur pemahaman siswa
setelah diberi perlakuan.
3. Tahap analisis
Kegiatan pada tahap ini adalah mengolah data hasil penelitian
dengan tehnik analisis yang sudah ditentukan kemudian menarik

kesimpulan penelitian.

F. Tehnik Analisis Data
1. Analisis Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran
Setelah data hasil pengamatan terkumpul, skor dari kedua
pengamat akan dicari rata-rata untuk setiap aspek kegiatan
pembelajaran kemudian dihitung rata-rata total. Langkah-langkah
selengkapnya sebagai berikut:

a. Mencari rata-rata setiap kriteria dengan rumus :

_ Yh=1Vhi

K; -

Keterangan: K; = rata-rata per kriteria
V ;= skor hasil penilaian pengamat ke-h untuk kriteria
ke-i

n = banyak pengamat
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b. Mencari rata-rata setiap aspek dengan rumus:

Ik
: n
Keterangan: A;= rata-rata per aspek

K ;= rata-rata kriteria ke-j dalam aspek ke-i

n = banyak kriteria dalam aspek ke-i

c. Mencari rata-rata total semua aspek dengan rumus:

RT = =14
n

Keterangan: A;= rata-rata total
K ;= rata-rata per aspek ke-i
n = banyak aspek
d. Menentukan kategori penilaian
Untuk menentukan kriteria penilaian, kita cocokan rata-rata

skor total dengan tabel interpretasi skor pengamatan di bawabh ini:

Tabel 3.2

Tabel Interpretasi Skor Pengamatan
Interval skor Kategori

4,50 —-5,00 Sangat baik

3,50 - 4,49 Baik

2,50 — 3,49 Cukup baik

1,50 - 2,49 Kurang baik

1,00 -1,49 Tidak baik
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2. Analisis Data Pretest dan Posttest
Setelah data skor pretest dan posttest terkumpul, dicari terlebih
dahulu ukuran-ukuran statistik data seperti mean, standar deviasi, skor
terbesar dan kecil. Kegiatan ini bertujuan untuk menggambarkan data
pretest dan posttest secara statistik. Tahap selanjutnya adalah analisis
data.
Berikut kegiatan analisis data pretest dan posttest yang
dilakukan oleh peneliti:
a. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui adakah
perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep siswa
sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan media
footstrip. Peneliti menggunakan uji t dalam menganalisis data. Uji
t digunakan apabila data berdistribusi normal dan homogen. Oleh
karena itu sebelum menguji hipotesis penelitian menggunakan uji
t, terlebih dahulu data hasil penelitian diuji apakah data berasal
dari populasi yang homogen atau tidak dan apakah mempunyai
varian yang sama atau tidak.
I. Uji Normalitas
Peneliti menggunakan uji normalitas dengan metode

liliefors. Metode ini digunakan karena dapat digunakan untuk
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sampel kecil maupun besar. Mengingat sampel penelitian hanya

berjumlah 23 siswa saja.maka peneliti menggunakan metode ini.

Persyaratan uji normalitas dengan metode liliefors adalah data

berskala interval atau ratio (kuantitatif), data tunggal atau belum

dikelompokkan dalam distribusi frekuensi, dapat untuk n besar
maupun n kecil, dan ukuran sampel n < 30.° Langkah-langkah uji
normalitas dengan metode liliefors adalah sebagai berikut:

1) Menentukan hipotesis yaitu:

Hy= populasi berdistibusi normal
H = populasi tidak berdistibusi normal

2) Menentukan taraf signifikan sebesar 0,05

3) Menentukan besar Z (transformasi dari angka ke notasi pada
distribusi normal)

4) Menentukan probabilatas kumulatif F(z) dan probabilitas
komulatif empiris S(z)

5) Menentukan |F(z)-S(z)| yaitu beda/selisin antara probabilitas
komulatif normal F(z) dengan probabilitas komulatif empiris
S(2).

6) Menentukan Ly.,ngyaitu nilai terbesar dari |[F(z)-S(z)|.

7) Menghitung nilai L,,.; pada tabel liliefors dengan n=23.

6 http://arini2992.blogspot.com/2011/04/metode-liliefors-untuk-uji-normalitas.htmI?m=1
diakses tanggal 16 Desember 2013 .
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8) Membandingkan Lp;qmgdengan Ligpe;.
Jika nilai nilaiLp;pyng< Leaper, Maka Hy diterima
Jika nilai nilai Lpisyung>Leqper, Maka Hy ditolak
I1. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah
kedua variansi homogen atau tidak. Langkah-langkah yang
dilakukan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut:
1) Menentukan hipotesis
Hg: kedua varian homogen
H: kedua varian tidak homogen
2) Menentukan taraf signifikansi « = 5 % atau 0,05
3) Mencari varians atau standar deviasi variabel X dan Y dengan

rumus:

,  [nEIx2—(Zx)’
Sx _\/ n(n—1)

_ nEy: -y’
Sy* _\/ n(n—1)

4) Menentukan nilai Fp,ngdengan rumus

_
Fhitung - V_k
Keterangan:

V= variansi besar
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V,= variansi kecil
5) Mentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus dk=n-1
6) Menentukan F .., dari tabel distribusi F
7)  Membandingkan F;zngdengan Figpe;.
JiKa  Fripung< Fraper, Hoditerima berarti kedua varian
homogen.
JiKa Fpitung> Frape» Hoditolak berarti kedua varian tidak
homogen.
I11.  Uji t untuk Sampel Kecil yang Saling Berhubungan
Setelah terbukti data normal dan homogen, langkah
selanjutnya adalah melakakukan uji t.  Mengingat sampel
penelitian kurang dari 30 maka analisis yang digunakan adalah uji
t untuk sampel kecil yang saling berhubungan.” Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:®
1) Menentukan hipotesis alternatif (H,) dan hipotesis nihilnya
(H,)
2) Menghitung t,, dengan langkah-langkah di bawah ini:
a) Mencari D dengan rumus:

D=X-Y

’ Anas Sudijono, Pengantar Satatistika Pendidikan. (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2006), h.305.
8 -
Ibid., h.306.
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Keterangan:

D= selisih skor pretest dan skor posttest

X= skor pretest

Y= skor posttest
Menjumlahkan D sehingga diperoleh Y D. Dalam
menjumlahkan D, tanda “plus” dan “minus” ikut disertakan
dalam penjumlahan

Mencari Mean of Difference, dengan rumus:

_xD

Mp N

Keterangan:

M p= rata-rata hitung dari selisih antar skor pretest dan skor
posttest

Y. D= jumlah selisih skor pretest dan posttest

N = jumlah siswa

Menguadratkan D kemudian kemudian dijumlahkan

sehingga di peroleh ¥ D?
Mencari deviasi standar dari perbedaan skor pretest dan posttest

(SDp) dengan rumus:

~ ZDZ (ZD)Z
I i )

Mencari Standard Error dari Mean of Difference (SEy,)

dengan rumus:
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SDp
VN -1

SEMD =

g) Mencari t, dengan menggunakan rumus:

~ SEy,
3) Menguji signifikansi to(tpirung) dengan cara membandingkan

to

t: (t:aper) dengan terlebin dahulu derajat menetapkan derajat
kebebasannya (db) dengan rumus: db = N-1

4) Mencari harga kritik “t” yang tercantum pada Tabel Nilai “t”
dengan berpegang pada db yang telah diperoleh, baik pada
taraf signifikansi 5% ataupun taraf signifikansi 1%

5) Melakukan pembandingan antara t, dengan t, dengan Kriteria
sebagai berikut:
a. Jika tg = t, maka H,ditolak
b. Jika ty < t;, maka H,diterima

6) Menarik kesimpulan hasil penelitian.

Jika  data  tidak  terbukti kenormalan dan
kehomogenitasannya maka digunakan analisis statistik non
parametik dengan metode wilcoxon match pairs test. Tehnik ini
merupakan penyempurnaan dari uji tanda. Kalau dalam uji tanda
besarnya selisih nilai angka antara positif dan negatif tidak
diperhitungkan, sedangkan dalam uji Wilcoxon ini diperhitungkan.

Tehnik ini digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua
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sampel yang berkorelasi bila datanya berbentuk ordinal
(berjenjang).® Karena data penelitian ini adalah berbentuk ratio
yang termasuk data berjenjang sehingga analisis ini dapat
digunakan. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Menentukan hipotesis yaitu:

Hy= tidak ada perbedaan yang signifikan antara pemahaman
konsep siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan
media footstrip.

H,= ada perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan media
footstrip.

2. Memasangkan data skor pretest dan potstest.

3. Menghitung harga mutlak selisih skor pasangan data |X; — Y;|

4. Mengisi kolom positif dan negatif dengan ranking tiap
pasangan sesuai dengan tanda selisih pasangan data: jika
selisihnya positif maka dimasukkan rankingnya ke kolom
positif, jika selisinnya negatif maka masukkan ke kolom
negatif.

5. Menjumlahkan ranking pada kolom positif dan negatif.

° Sugiyono, Satistika untuk Penelitian. (Bandung:Alfabeta.2011), h.134.
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6. Menentukan Tpn,gdengan cara mengambil jumlah ranking

bertanda (+) atau negatif (-) yang paling kecil. Kemudian

dibandingkan dengan tabel nilai kritis Wilcoxon T 4pe;-

7.  Menarik kesimpulan

JIKa T hitung™ T raper, Maka H, diterima

JiKa T hitung< Traper, maka H,ditolak

b. Menghitung peningkatan pemahaman konsep siswa dengan rumus

gain ternormalisasi (N-gain) yaitu:

Gain ternormalisasi (g) =

skor posttest—skor pretest

skor ideal—skorpretest

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan

menggunakan Klasifikasi sebagai berikut:

Tabel 3.3
Klasifikasi Gain
Besar Gain (g) Interpretasi
g=>0,7 Tinggi
0,3<9g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah




